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TERHADAP PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik sosial  yang terdapat pada  

novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan, serta implikasinya dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosiologi  sastra. Data penelitian ini berupa dialog dan monolog yang 

bersumber dari novel Cantik Itu Luka Karya Eka Kurniawan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Analisis data yang 

digunkan sebagai berikut (1) Reduksi data (2) Penyajian Data (3) Conclusion 

Drawin. Hasil analisis terdapat 26 data mengenai konflik sosial menurut teori Lewis 

A. Coser di dalam novel Cantik Itu Luka Karya Eka Kurniawan. Terdapat 22 data 

untuk konflik realistis dan 3 data untuk konflik nonrealistis. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMA, fase F kelas XI, 

Kurikulum Merdeka yaitu pada elemen membaca dan memirsa, berbicara dan 

mempresentasikan, siswa dapat menganalisis tema sosial pada teks prosa fiksi yaitu 

novel yang mereka baca. 

Kata Kunci: Konflik Sosial, Sosiologi Sastra, Novel Cantik Itu Luka  

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP, 

Universitas Sriwijaya (2025). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Karya sastra merupakan pengalaman, perasaan seseorang, dan juga 

gagasan, serta kenyataan dalam berkehidupan yang sudah pasti ada pada 

masyarakat. Karya sastra biasanya dikembangkan ke dalam sebuah tulisan yang 

bermakna. Hakikatnya karya sastra memang tidak bisa terlepas dari kehidupan 

bermasyarakat. Bisa dikatakan bahwa sebuah karya sastra merupakan cerminan 

dari kehidupan sosial bermasyarakat. Konflik tentunya tidak dapat terlepas dari 

kehidupan bermasyarakat. Manusia merupakan makhluk yang mempunyai akal 

pikiran dan juga pearasaan. Perasaan dan akal pikiran dari manusia tersebut 

dapat memunculkan konfik. Kemudian konflik inilah yang biasanya diangkat 

kedalam sebuah tulisan. Salah satu tulisan tersebut adalah novel. Sebuah novel 

yang menarik tentunya memiliki konflik-konflik yang menarik untuk dibaca. 

Tentunya konflik tersebut sesuai dengan apa yang sering terjadi di kehidupan 

atau masyarakat luas. Menurut Mega, dkk (2019) karya sastra menjadi tempat 

bagi para penulis untuk mengumpulkan ide-ide maupun gagasan-gagasan. 

Penulis mengangkat gagasan maupun ide tersebut berdasarkan kejadian-

kejadian sosial, politik, atau budaya yang terjadi di kehidupan.  

Novel Cantik Itu Luka merupakan novel pertama yang ditulis oleh Eka 

Kurniawan. Eka Kurniawan adalah seorang penulis yang lahir di Tasikmalaya, 

Jawa Barat pada 28 November 1975. Novel Cantik Itu Luka merupakan novel 

pertamanya yang diterbitkan oleh penerbit Jendela pada tahun 2002. Novel 

Cantik Itu Luka menceritakan tetang kisah seorang perempuan bernama Dewi 

Ayu yang menjadi seorang pekerja seks komersial. Novel ini banyak 

mengangkat unsur erotisme didalamnya. Eka Kurniawan mencoba menulis 

novel Cantik Itu Luka dalam bentuk tulisan yang mudah dipahami oleh para 

pembaca. Novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan menceritakan masalah-
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masalah khususnya masalah sosial yang sangat beragam dimulai dari masalah 

perekonomian, peperangan, percintaan, keluarga, dan lingkungan masyarakat.  

Novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan memiliki sisi menarik, 

yaitu dari konflik yang disajikan pengarang. Konflik yang terjadi pada novel 

Cantik Itu Luka berkaitan dengan permasalahan sosial yang terjadi pada masa 

kini. Hal ini terjad karena isu yang diangkat pada novel Cantik Itu Luka 

berceritakan tentang kehidupan yang terjadi di masyarakat luas. Kehidupan di 

masyarakat luas tentunya menimbulkan perselisiahan. Perselisiahan tersbutlah 

yang membuat adanya perbedaan bahkan perpecahan anatara individu dengan 

indivisu lainnya. Bahkan bisa terjadi pemekaran menjadi satu kelompok 

dengan kelompok lainnya. Konflik yang dapat dikaji dalam karya sastra antara 

lain konflik batin dan konflik sosial. Konflik yang muncul dalam novel Cantik 

Itu Luka karya Eka Kurniawan ini adalah konflik sosial.  

Konflik menjadi sesuatu yang positif bagi kebersamaan apabila tidak 

berlangsung secara berkepanjangan, dan mengarah kepada suatu penyelesaian. 

Secara garis besar konflik dapat diartikan sebagai perselisihan atau 

pertentangan yang terjadi antar sesama dalam sebuah masyarakat Syamsuddin, 

A (2020). Sipayung (2016) mengemukakan ada beberapa bentuk dan 

kemungkinan arah penyelesaian konflik, yaitu penghapusan dasar konflik, 

kemenangan satu pihak di atas penerimaan kekalahan oleh pihak lain, 

kompromi, perdamaian, atau bahkan ketidak mampuan untuk berdamai. Konflik 

sosial terdiri atas dua kata  yakni konflik dan sosial. Konflik merupakan 

kenyataan hidup yang tidak dapat dihindari. Awal mula konflik yaitu adanya 

perbedaan, perbedaan sendiri adalah kenyataan yang pasti terjadi pada setiap 

manusia. Perbedaan terjadi disebabkan ketetapan sejak lahir seperti jenis 

kelamin, warna kulit, bahasa, latar belakang, sejarah, identitas kesukaan, agama, 

keyakinan, ideologi, lain-lain. Perbedaan lainnya dapat berupa status sosial baik 

status sosial berupa ekonomi, keteraran atau yang lainnya. Sedangkan sosial 

adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat.  
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Konflik sosial masuk ke dalam ranah sosiologi sastra. Kajian sosiologi 

lebih ditekankan pada kehidupan manusia dalam realitas sosial, karena 

subjeknya adalah masyarakat dan objeknya berupa kehidupan manusia dalam 

masyarakat. Sedangkan, sosiologi sastra yang menjadi subjek penelitian adalah 

karya sastra sedangkan objeknya kehidupan manusia dalam dunia rekaan 

sebagai hasil imajinasi. Sosiologi sastra adalah penelitian yang terfokus pada 

masalah manusia. Sastra sering mengungkapkan perjuangan umat manusia 

dalam menentukan masa depannya, berdasarkan imajinasi, perasaan,dan intuisi. 

Sosiologi sastra yang dikembangkan di Indonesia jelas memberikan perhatian 

terhadap sastra untuk masyarakat, sastra bertujuan, sastra terlibat, sastra 

kontekstual, dan berbagai proposisi yang pada dasarnya mencoba 

mengembalikan karya ke dalam kompetensi struktur sosial (Sipayung, 2016). 

Sosiologi sastra memandang karya sastra sebagai hasil interaksi pengarang 

dengan masyarakat, sebagai kesadaran kolektif. Jadi, konflik sosial merupakan 

perbedaan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sosiologi sastra dapat meneliti sastra sekurang-kurangnya melalui tiga 

perspektif. Pertama, perspektif teks sastra, artinya peneliti menganalisis sebagai 

sebuah refleksi kehidupan masyarakat dan sebaliknya. Kedua, perspektif 

biografis, yaitu peneliti menganalisis pengarang. Perspektif ini berhubungan 

dengan life history seorang pengarang dan latar belakang sosialnya. Ketiga, 

perspektif reseptif, yaitu peneliti menganalisis masyarakat terhadap teks sastra 

Rismayanti, dkk (2020). Peneliti meneliti novel Cantik Itu Luka karya Eka 

Kurniawan ini menggunakan kajian sosiologi sastra yang berfokus pada konflik 

sosial. Peneliti juga menggunakan teori konflik sosial yang dikemukakan oleh 

Lewis A Coser untuk melakukan penelitian ini. Latar belakang terjadinya 

konflik pada novel Cantik Itu Luka ini adalah karena ada banyaknya  konflik 

yang terjadi terhadap tokoh sentral yaitu Dewi Ayu yang memiliki konflik 

dengan para tokoh yang lain dan juga konflik batin dalam diri tokoh Dewi Ayu. 

Konflik yang terjadi pada novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan 

Ini tentunya dapat dikaji dengan pendekatan teori konflik sosial yang 
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dikemukakan oleh Lewis A Coser. Konflik sosial menurut Coser (dalam 

Wirawan, 2012) adalah perselisihan mengenai nilai-nilai atau tuntutan-tuntutan 

berkenaan dengan status, kekuasaan dan sumber-sumber kekayaan yang 

persediaanya tidak mencukupi. Pihak- pihak yang sedang berselisih tidak hanya 

bermaksud untuk memperoleh barang yang diinginkan, tetapi juga 

menonjolkan, merugikan atau menghancurkan lawan mereka. Lebih lanjut 

Coser menyatakan, perselisihan atau konflik dapat berlangsung antar individu, 

kumpulan (collectivittes) atau antar individu dan kumpulan. Teori konflik yang 

dikonsepsikan Coser merupakan sebuah sistem sosial yang bersifat 

fungsionalisme. Bahwa konflik sosial yang terjadi di dalam masyarakat tidak 

semata- mata menunjukan fungsi negatifnya saja tetapi dapat pula 

menimbulkan dampak positif.  

Menurut Lewis A. Coser terdapat dua konsep dalam konflik sosial, 

yaitu konsep konflik realistis dan konflik non realistis. Konflik realistis dapat 

terjadi antar-individu maupun antar-kelompok (Nursantari, 2018). Contoh 

konflik realistis antar individu adalah dua orang individu dengan sifat yang 

sama yaitu egois, mereka telah bersahabat sangat lama, tetapi pada satu 

waktu mereka memiliki perbedaan pendapat yang benar-benar tidak dapat 

diambil jalan tengahnya, kemudian hal tersebut membuat salah satu dari 

mereka marah dan berkata kasar misalnya, maka hal tersebut akan 

menimbulkan konflik antar individu. Kemudian konflik non realistis adalah 

konflik yang bukan berasal dari tujuan- tujuan saingan yang antagonis, tetapi 

dari kebutuhan untuk meredakan ketegangan, paling tidak dari salah satu 

pihak. Contoh konflik yang tidak realistis adalah pembalasan dendam dengan 

menjadikan satu orang sebagai kambing hitam atas pembalasan dendam 

tersebut. Sekalipun konflik non-realistis melibatkan dua orang atau lebih dan 

tidak diakhiri dengan permusuhan dari lawan, namun ada keinginan untuk 

membebaskan ketegangan setidaknya pada salah satu pihak.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalahpenelitian yang 

dilakukan oleh Arum Rizka Nursantari dengan judul “Konflik Sosial dalam 
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Novel O karya Eka Kurniawan (Kajian Konflik Sosial Lewis A Coser)” pada 

tahun 2019. Persamaan penelitian yang dilakukan Arumi dengan penelitian 

ini adalah keduanya menggunakan kajian konflik sosial Lewis A Coser. 

Perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan oleh Arum menggunakan 

Novel O karya Eka Kurniawan sebagai objek kajiannnya.  Kemudian ada 

juga penelitian yang dilakukan oleh Esa Wahyu Setyo Linggar dengan judul 

“Konflik Sosial dalam Novel Kambing dan Hujan Karya Mahfud Ikhwan 

(Kajian Konflik Sosial Lewis A. Coser) pada tahun 2017. Dari penelitian 

tersebut didapatkan simpulan bahwa konflik sosial tidak selalu bernilai 

negative melainkan juga dapat memiliki fungsi positif. Konflik sosial 

berupaya untuk menjalin persatuan di anatara kedua belah pihak. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Esa adalah pada objek kajiannya yaitu novel 

Kambing dan Hujan karya Mahfud Ikhwan. Persamaannya adalah sama-sama 

menggunakan teori konflik sosial Lewis A Coser sebagai bahan kajian. 

Peneliti mengaskan bahwa novel Cantik Itu Luka karya Eka 

Kurniawan relevan apabila dikaji dengan menggunakan teori konflik 

berdasarkan perspektif Lewis A. Coser karena alur cerita dan gaya bahasa 

yang disajikan dalam novel ini rumit. Akan tetapi terdapat keunikan dan daya 

tarik tersendiri bagi para pembaca dengan disajikannya konflik-konflik oleh 

Eka Kurniawan agar novel ini hidup dan menggambarkan keadaan realitas 

yang terjadi pada masyarakat Indonesia. Selain dari itu novel Cantik Itu Luka 

karya Eka Kurniawan juga mengangkat masalah-masalah sosial yang terjadi 

di realitas kehidupan masyarakat. Peneliti juga merekomendasikan novel 

Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan sebagai bahan ajar yang berkaitan 

dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA pada kelas XII KD 3.9 

tentang menganalisis isi dan kebahasaan Novel dan KD 4.9 tentang 

merancang Novel atau Novelet dengan mempertahankan isi dan kebahasaan 

baik secara lisan maupun tuisan. 

Berdasarkan relevansi di atas maka peneliti melakukan penelitian 

terhadap novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan dengan mengggunakan 
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teori Lewis A Coser. Penelitian ini berfokus pada konflik sosial yang terjadi 

yakni, konflik realistis dan konflik non realistis. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui konflik sosial yang terjadi dalam novel Cantik Itu 

Luka karya Eka Kurniawan. Penelitian ini tentunya akan membuka pemikiran 

pembaca mengenai maksud dan tujuan pengarang dalam menulis novel 

tersebut. Penelitian ini diharapkan bisa dapat menambah wawasan terkait 

kajian sosiologi sastra khususnya konflik sosial dalam sebuah novel. 

1.2  Pembatasan Masalah  

Disebabkan keterbatasan penelitian dalam hal waktu. Untuk menjaga agar 

penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka sangat diperlukan adanya 

pembatasan masalah dalam penelitian. Pada penelitian ini peneliti akan 

menggunakan teori Lewis A Coser. Objek kajian dalam penelitian ini adalah 

novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang muncul 

adalah 

1. Bagaimana konflik sosial yang terjadi dalam novel Cantik Itu Luka karya 

Eka Kurniawan menggunakan teori Lewis A Coser? 

2. Bagaimana implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA?  

1.4  Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

muncul adalah  

1. Mengetahui bagaimana konflik sosial yang terjadi dalam novel Cantik Itu 

Luka karya Eka Kurniawan menggunakan teori Lewis A Coser. 

2. Mengetahui bagaimana implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat dari aspek teoritis 

dan praktis yang akan dicapai dalam  penelitian ini sebagai berikut: 
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1.1.5 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan terkait kajian 

sosiologi sastra khususnya konflik sosial dalam sebuah novel. Selain dari 

pada itu penelitian ini juga menjadi titik tolak dalam memahami sebuah 

karya sastra umumnya pada novel novel Cantik Itu Luka karya Eka 

Kurniawan. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk 

membantu penelitian selanjutnya.    

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Penelitian   

   Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman terkait sastra dan 

juga menambah pengetahuan terkait objek yang berupa sastra, sehingga hal 

ini dapat memberikan kemajuan terhadap perkembangan sastra di Indonesia. 

2. Bagi Pembaca 

 Penelitian ini diharapkan dapat memahami apa yang dimaksud dengan 

kajian sosiologi sastra khususnya konflik sosial dalam sebuah novel dan 

diharapkan juga menambah minat baca bagi para pembaca terkait karya 

sastra. 

3. Bagi Pembelajaran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi dan bahan tambahan 

sebagai acuan pembelajaran sastra Indonesia. 

4. Bagi Peneliti Lain  

Penelitian ini dapat dijadikan literatur, bahan rujukan, ataupun referensi 

yang bisa dilakukan untuk melakukan penelitian terkait dengan menggunkan 

konflik sosial dalam sebuah novel.  
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